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A. Latar Belakang  
Dinamika dunia usaha yang semakin menantang, membuat para 
perusahaan harus dapat menjawab tantangan pasar dan memanfaatkan 
tantangan tersebut sebagai peluang untuk dapatbertahan dimasa yang akan 
datang. Dalam keadaan saat ini pihak perusahaan harus aktif dalam 
memperkenalkan produknya agar dapat terjual sesuai dengan apa yang 
diharapkannya, dan pastinya agar dapat mempertahankan pangsa pasarnya. 
Kegiatan pemasaran diera bisnis sekarang merupakan faktoryang 
paling penting untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha. 
Kesuksesan atau kegagalan pemasaran dapat menjadi kunci dari keberhasilan 
setiap usaha. Semakin tinggi tingkat persaingan dalam bisnis, mengharuskan 
pihak perusahaan untuk melakukan inovasi dalam mempertahankan 
pelanggan-pelanggannya.  
Dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya konsumen memiliki 
sejumlah prilaku, yang dalam literatur sering disebut dengan prilaku 
konsumen ( consumers behavior ). Para pelaku usaha perlu mempelajari dan 
memahami prilaku konsumen. Dengan mempelajari dan memahami prilaku 






. Perusahaan  harus dapat memberikan kepada 
pelanggan produk yang mempunyai nilai lebih  tinggi, dengan mutu yang 
lebih baik, harga lebih murah, fasilitas yang memandai dan pelayanan yang 
lebih baik daripada pesaingnya. Meningkatkan penjualan produknya, 
perusahaan memerlukan strategi pemasaran.  
Griffin, mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif untuk 
mencapai tujuan organisasi ( strategy is a comprehensive plan for 
accomplishing an organization’s goal ).2Strategi pemasaran yang dijalankan 
perusahaan harus ditunjukkan kepada upaya peningkatan jumlah pembeli, 
upaya peningkatan demand guna peningkatan pertumbuhan laba perusahaan.
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Pemasaran adalah suatu proses sosial dengan mana individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai dengan individu dan 
kelompok lainnya.
4
Pentingnya pemasaran dilakukan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan masyarakat akan suatu produk atau jasa. 
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Marketing mix merupakan kombinasi variabel atau kegiatan yang 
merupakan inti dari sistem pemasaran, variabel yang dapat dikendalikan oleh 
perusahaan untuk mempengaruhi reaksi para pembeli atau konsumen.
5
 
Marketing mix merupakan strategi kombinasi yang dilakukan oleh 
berbagai perusahaan dalam bidang pemasaran
6
. Hal ini berarti bahwa kegiatan 
ini dilakukan secara bersamaan antara elemen – elemen yangadadalam bauran 
pemasaran ( marketing mix) itu sendiri – sendiri tanpa adanya dukungan dari 
elemen lain.Adapun elemen – elemen yang ada dalam bauran pemasaran 
(marketing mix) terdiri atas produk (product), harga (price), lokasi (place), 
dan promosi (promotion). 
Kotlermenyebutkan konsep bauran pemasaran ( marketing mix) terdiri 
dari empat p, yaitu :
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1. Product (produk); 
2. Price (harga); 
3. Place (tempat/saluran distribusi); dan 
4. Promotion (promosi). 
Marketing syariah atau pemasaran syariah adalah sebuah disiplin bisnis 
strategi yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value 
dari suatu inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan 
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Itu artinya bahwa dalam syariah marketing, seluruh proses baik proses 
penciptaan, penawaran, maupun perubahan nilai tidak boleh ada hal-hal yang 
bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip syariah. Allah SWT berfirman : 
          
         
 
Artinya : “Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya 
Dia akan melihat (balasan)nya.(7) dan Barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya 
pula.(8). ( Qs. Al-zalzalah :7-8) 
Agar investasi atau bisnis yang dijalankan dapat berhasil dengan baik, 
maka sebelumnya perlu melakukan strategi bersaing yang tepat. Unsur strategi 
persaingan ini adalah menentukan segmentasi pasar ( segmentation 
),menetapkan pasar sasaran ( targeting ), dan menentukan posisi pasar( 
positioning ), atau sering disebut dengan STP.
9
 
                                                 
8
Herman Kartajaya Dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, ( Bandung : Mizan 
Pustaka, 2006, h. 26-27 
9





 Distro (Distribution store)Pestaphoriamerupakan perusahaan distribusi 
yang menjual berbagai produk ( T-shirt,kemeja, jaket, celana,dompet, dan lain- 
lain), yang berfungsi menerima titipan dari berbagai merek 
clothing company. Sedangkan clothing merupakan produsen yang 
memproduksi sendiri semua produk. 
Distro menjual produk- produk dalam jumlah terbatas dengan desain 
dan motive yang berbeda dari produk- produk yang sudah ada, sehingga 
memenuhi keinginan pemakai untuk tampil beda dibandingkan dengan orang 
lain. Dalam segmen pasar anak muda semangat untuk tampil beda cukup 
menonjol. Selera anak muda yang beragam dan ingin tampil lain dari yang lain 
menyebabkan bermunculan berbagai desain pakian dan aksesorisnya.Distro 
terus mencoba menyediakan produk-produk yang berkualitas dan pelayanan 
yang maksimal. Produk yang ditawarkan Distro Pestaphoria merupakan produk 
pilihan terbaik original dan grade original. 
Banyaknya perusahaan distro yang bermunculan di Kota Pekanbaru 
menimbulkan persaingan bisnis yang sangat ketat dalam menjaring konsumen 
dan mendorong Distro Pestaphoria untuk melakukan berbagai strategi dalam 
menarik konsumen agar konsumen tidak hanya berkunjung, namun juga 
mengambil keputusan untuk membeli, bahkan kalau bisa mendorong 
konsumen supaya membeli diwaktu yang akan datang. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pimpinan Distro 
Pestaphoria Bapak Roni Candra Raditya, beliau mengeluhkan adanya 






Hal ini dapat di lihat dari data penjualan Distro Pestaphoria yang 
mengalami penurunan, adapun data penjualan Distro Pestaphoria sebagai 
berikut: 
TABEL 1.1 
DATA PENJUALAN DISTRO PESTAPHORIA 
(Dalam Rupiah) 
NO BULAN TAHUN PENJUALAN 
1. Januari 2015 Rp. 60.263.000,00 
2. Februari 2015 Rp. 100.095.000,00 
3. Maret 2015 Rp. 96.500.000,00 
4. April 2015 Rp. 96.250.000,00 
5. Mei 2015 Rp. 87.200.000,00 
6. Juni 2015 Rp. 76.530.000,00 
7. Juli 2015 Rp. 92.640.000,00 
8. Agustus 2015 Rp. 98.890.000,00 
9. September 2015 Rp. 98.500.000,00 
10. Oktober 2015 Rp. 70.400.000,00 
11. November 2015 Rp. 90.095.000,00 
12. Desember 2015 Rp. 113.200.000,00 
13. Januari 2016 Rp. 97.565.000,00 
14. Februari 2016 Rp. 68.460.000,00 
15. Maret 2016 Rp. 80.200.000,00 
16. April 2016 Rp.75.095.000,00 
17. Mei 2016 Rp. 56.820.000,00 
  18. Juni 2016 Rp. 51.225.000,00 
JUMLAH Rp. 1.509.928.000,00 
Sumber:Distro Pestaphoria 
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Data penjualan Distro Pestaphoria dari bulan ke bulan. Pada Januari 2015 
Distro Pestaphoria adalah sebesar Rp. 60.263.000,00 dan naik menjadi Rp. 
100.095.000,00 pada Februari 2015, dan menurun menjadi Rp. 96.500.000,00 
pada Maret 2015. Kemudian pada April 2015 mengalami penurunan sebesar Rp. 
96.250.000,00, dan turun menjadi Rp. 87.200.000,00 pada Mei 2015. Dan pada 
Juni 2015 menurun menjadi Rp. 76.530.000,00. Kemudian pada Juli 2015 
penjualan Distro Pestaphoria mengalami kenaikan sebesar Rp. 92.640.000,00, dan 
naik menjadi Rp. 98.890.000,00 padaAgustus 2015 dan menurun menjadi Rp. 
98.500.000,00 pada September 2015. Dan menurun menjadi Rp. 70.400.000,00 
pada Oktober 2015. Kemudian penjualan Distro Pestaphoria mengalami kenaikan 
sebesar Rp. 90.095.000,00 pada November 2015, dan naik menjadi Rp. 
113.200.000,00 pada Desember 2015. Kemudian pada Januari 2016 mengalami 
penurunan sebesar Rp. 97.565.000,00, dan turun menjadi Rp. 68.460.000,00 pada 
bulan Februari 2016, dan naik menjadi Rp. 80.200.000,00 pada Maret 2016. 
Kemudian pada April 2016 penjualan Distro Pestaphoria mengalami penurunan 
sebesar Rp.75.095.000,00, dan turun menjadi Rp. 56.820.000,00 pada Mei 2016, 
dan turun menjadi Rp. 51.225.000,00 pada Juni 2016. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, penulis terarik melakukan 
penelitian yang berjudul : “ PENERAPAN STRATEGY MARKETING MIX 




KONSUMEN DITINJAU DARI ASPEK EKONOMI ISLAM (Studi Kasus 
Distro Pestaphoria Jalan Soebrantas Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru)”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilaksanakan ini terarah dan tidak menyimpang 
dari topik yang dipersoalkan , maka penulis membatasi permasalahan ini, 
yakni adapun batasan- batasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian 
ini antara lain penerapan strategy marketing mix Distro Pestaphoria dalam 
meningkatkan minat beli konsumen ditinjau dari aspek Ekonomi Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakangdan agar terarahnya penelitian ini maka 
penulis membuat rumusan masalahsebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan strategy marketing mix Distro Pestaphoria dalam 
meningkatkan minat beli konsumen? 
2. Bagaimana tinjauan aspek Ekonomi Islam terhadap penerapan strategy 
marketing mix Distro Pestaphoria dalam meningkatkan minat beli 
konsumen? 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menjelaskan penerapan strategy marketing mix Distro 
Pestaphoria dalam meningkatkan minat beli konsumen. 
b. Untuk menjelaskan tinjuan aspek Ekonomi Islam terhadap penerapan 





2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan study, guna 
mendapatkan gelar sarjana pada fakultas Syariah dan Hukum jurusan 
Ekonomi Islam. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran, yang 
nantinya dapat bermanfaat bagi orang lain. 
c. Sebagai sumbangan dan pemikiran dan khazanah ilmu pengetahuan, 
dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature skripsi 
tentang Ekonomi Islam diperpustakaan. 
E. Metode Penelitian 
Dalam rangka mengumpulkan, menyusun dan mengelola data dalam 
tulisan ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian lapangan 
adalah penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada 
responden.
11
Dengan mengambil lokasi di dua Distro Pestaphoria 
Pekanbaru yang beralamat dijalan Soebrantas Kecamatan Tampan Kota 
Pekabaru. 
2. Subjek Dan Ojek Penelitian  
a. Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan Distro Pestaphoria, 
karyawan Distro Pestaphoria dan masyarakat yang menjadi konsumen. 
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b. Objek penelitian ini adalah strategy marketing mix Distro Pestaphoria 
dalam meningkatkan minat beli konsumen ditinjau dari aspek Ekonomi 
Islam. 
3. Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan Distro 
Pestaphoria berjumlah 5 orang dengan sampel menggunakan total 
sampling. Dan populasi konsumen yang tidak diketahui jumlahnya penulis 
menggunakan sampel aksidentil yang berjumlah 50 orang, dimana 50 
orang diperoleh dari rata-rata jumlah konsumen perbulannya. Sampling 
aksidentil ialah teknik penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas, 
artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan 
sesuai dengan karakteristik (ciri-cirinya), maka orang tersebut dapat 
digunakan sebagai sampel (responden).
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4. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini dapat dikelompokan kepada kedua kelompok 
yaitu : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pimpinan dan 
karyawan Distro Pesaphoria serta masyarakat yang menjadi konsumen 
Distro Pestaphoria. 
b. Data Sekunder  yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan jurnal 
yang telah dipublikasikan di internet. 
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5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi. 
 Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data di mana 
peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistimatis 
terhadap objek yang diteliti, baik dalan situasi buatan yang secara 




b. Wawancara.  
Wawncara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 
digunakan bila ingin mengetahui hal – hal dari informan secara lebih 




Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
responden dengan maksud agar responden yang diberi angket tersebut 




Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
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e. Studi Kepustakaan yaitu pengumpulan data berupa pengumpulan 
buku-buku terkait mengenai permasalahan yang diteliti. 
6. Teknik Analisa Data 
Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya data 
dikelompokkan sesuai jenis yang telah ditentukan, kemudian penulis 
menganalisa dengan menggunakan teknik analisa deskritif 
kualitatif.Deskritif kualitatif yaitu merupakan penelitian dengan 
memperoleh data yang berbentuk kata, skema, dan gambar.
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7. Metode Penulisan 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan  metode sebagai berikut : 
a. Induktif  yaitu mengumpulkan data yang bersifat khusus, kemudian 
diambil kesimpulan secara umum. 
b. Deduktif yaitu mengumpulkan data yang bersifat umum, kemudian 
diambil kesimpulan secara khusus. 
c. Deskriptif yaitu analistis dengan mengemukakan dan menggambarkan 
permasalahan secara tepat serta apa adanya kemudian dianalisa sesuai 
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8. Definisi Oprasional Variabel 




Kegiatan pemasaran yang 
dilakukan secara terpadu. 
Artinya kegiatan ini 
dilakukaan secara bersamaan 
diantara elemen-elemen yang 
ada dalam marketing mix itu 
sendiri. Setiap elemen tidak 
dapat berjalan sendiri-sendiri 









F. Sistimatika Penulisan 
Untuk mempermudah penulisan  dan pmbahasan dalam penelitian ini, 
maka penelitian ini dibagi kepada beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menguraikan antara lain yang mencakup 
latar belakang, batsan masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, metode penelitian serta sistimatika 
penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Berisikan tentang  letak dan geografis Kecamatan 
Tampan, pendidikan, agama , dan ekonomi Kecamatan 
Tampan, sejarah singkat berdirinya Distro Pestaphoria, 




BAB III         : MARKETING MIX DALAM ISLAM 
Bab ini berisikn tentang pengertian strategi, pengertian 
marketing mix, minat beli, konsumen, unsur-unsur 
marketing mix, unsur-unsur strategi persaingan, 
strategymarketing mixdalam Islam. 
BAB IV          : PENERAPAN STRATEGY MARKETING MIX 
DISTRO PESTAPHORIA DALAM 
MENINGKATKAN MINAT BELI KONSUMEN 
DITINJAU DARI ASPEK EKONOMI ISLAM 
Bab ini menjelaskan dua rumusan masalah diatas yakni  
penerapan strategy marketing mix Distro Pestaphoria 
dalam meningkatkan minat beli konsumen dan tinjauan 
aspek Ekonomi Islam terhadap penerapan strategy 
marketing mixDistro Pestaphoria dalam meningkatkan 
minat beli konsumen. 
BAB V           : PENUTUP 
 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang dikemukakan 
penulis atas dasar analisis yang telah dilakukan. 
